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Developing Enterprise Application

Patterns (Outline)

� Organize Business Logic

� Mapping to relational database, ’

� Web presentation, 

� Concurrency, � Concurrency, 

� Session

� Putting all together



Organize the Business Logic
Transaction Script
� prosedur/routine yang mengambil input dari 

presentation layer dan memprosesnya dengan 
berbagai validasi dan kalkulasi, menyimpan data 
dalam database, dan melakukan beragam operasi dari 
sistem yang lain. 

� Transaction script biasanya berupa script yang � Transaction script biasanya berupa script yang 
digunakan untuk menghandle berbagai aksi yang 
mungkin dilakukan oleh user
� Tidak harus dijadikan satu, bisa dipisah-pisah, dalam 

bentuk procedure-procedure, atau fungsi-fungsi.
� Contoh: script untuk checkout barang, menambah 

barang ke shopping cart, untuk menampilkan status 
delivery, dan lain-lain.



Contoh Transaction Script



Contoh Transaction Script



Contoh Transaction Script



Transaction Script

(+)
� Berupa prosedur yang simpel dan mudah 

dimengerti oleh para developer.
� Mudah digunakan dan digabungkan dengan data 

source layer menggunakan database 
gateway.gateway.

� Mudah ditentukan batas transaksinya: 
� Dimulai dari opening transaction dan diakhiri dengan 

closing transaction

(-)
� Ketergantungan antar transaksi masih tinggi
� Tidak cocok untuk domain logic yang kompleks
� Bisa terjadi duplikasi kode karena beberapa 

transaksi perlu melakukan hal yang sama. 



Organize the Business Logic

Domain Model

� Suatu sistem pengorganisasian bisnis logik 
dengan pendekatan sistem berorientasi 
obyek, sehingga kita diharuskan 
membangun sebuah model dari domain membangun sebuah model dari domain 
permasalahan yang kita hadapi.  
� Semua logika tersebut dimasukkan dalam 

method/routine obyek tersebut.



Domain Model



Perbedaan

� Pada pendekatan (orientasi) nya.

� Transaction Script beorientasi 
method/fungsi/rutin di mana seluruh 
logic user dijadikan satu dalam fungsi-
fungsi tanpa memperhatikan domain fungsi tanpa memperhatikan domain 
permasalahan, 

� Domain Model: logic user dibuat dalam 
obyek-obyek yang berkaitan dengan 
domain permasalahan.



Organize the Business Logic

Table Module

� Table Module menggunakan pengorganisasian
class dan obyek seperti layaknya Domain Model, 

� Domain Model memiliki 1 instance untuk tiap-
tiap class-nya di dalam database.  tiap class-nya di dalam database.  
� 1 tabel -> 1 class

� Table Module hanya memiliki 1 instance saja 
untuk seluruh kelas dan didesain untuk bekerja 
dengan Record Set / Result Set / Data Set
� Semua query yang dilakukan harus melalui Record Set 

� Kembalian datanya biasanya banyak

� 1 database -> 1 class



Service Layer & Domain Layer

� Pendekatan umum untuk 
menghandle bisnis logic
adalah membagi bisnis logic 
ke dalam 2 bagian.

� Service Layer: digunakan 

Layer

� Service Layer: digunakan 
jika menggunakan Domain 
Model atau Table Module.  

� Service Layer beraksi seperti 
API Service.

� Domain Layer: digunakan 
jika menggunakan 
Transaction Script

� Lebih dekat dengan data 
layer.



Mapping to Relational Databases 

� Dari segi arsitektur: bagaimana bussines logic 
berhubungan dengan database 

� Karena SQL tidak terlalu seragam, maka jalan terbaik 
adalah memisahkan akses SQL dari bussines logic dan 
menempatkannya dalam kelas yang terpisah. 
� Misalnya satu class mewakili satu tabel.

Kelas-kelas ini akan membentuk Database Gateway ke � Kelas-kelas ini akan membentuk Database Gateway ke 
dalam tabel-tabel sehingga programmet tidak harus tahu 
tentang SQL. 

� Model Pengaksesan data: 
� per 1 record dan 

� sekaligus seluruh/beberapa record dalam 1 tabel oleh 1 
query

� Bisa juga menggunakan Object Relational Model: LINQ, 
Subsonic, Hibernate



Model Pengaksesan data 

� A Row Data Gateway has one instance per row 
returned by a query

� A Table Data Gateway has one instance per 
table, returned a recordset



Contoh Model Akses Data



Contoh Model Akses Data (2)



Structural Mapping



ORM – Object Relational Mapping

� Teknik memetakan database 
menggunakan object

� Jembatan antara OOP 
dengan RDBMS

� Pertama populer di JavaPertama populer di Java

� Kemudian diikuti bahasa 
lainnya (ex: .NET)

� Disadvantages of O/R 
mapping tools are in areas 
where proprietary, or 
database-specific 
techniques have been 
highly optimized



Kenapa ORM ?

� Menghindarkan programmer dari kode 
SQL yang bermacam-macam

� Memisahkan kode SQL dari logika aplikasi

� Kode SQL dibungkus class dan method� Kode SQL dibungkus class dan method

� Mempermudah maintenance program

� Menghindari ketergantungan aplikasi 
terhadap vendor database

� Aplikasi dapat menggenerate kode SQL CRUD 
untuk berbagai jenis database



Non ORM



ORM

� Tidak ada kode SQL pada source code

� Tidak ada ketergantungan terhadap DB server

� Baris kode lebih sedikit



Cara Kerja ORM

� Database dipetakan 
menggunakan POJO

(Plain Object Java 
Object)

� Proses CRUD
dilakukan dilakukan 
menggunakan DAO
(Data Access 
Object)



Presentation Model

Model View Controller (MVC)

� Membagi interaksi user interface ke dalam 3 
bagian: View, Controller, dan Model

� Dibuat oleh Trygve Reenskaug untuk Smalltalk-
80 di Xerox PARC.80 di Xerox PARC.



Berbasis pada Observer Pattern

Cth: pada Bank

Observable

+addObserver(Observer)
+deleteObserver(Observer)
+notifyObservers(Object)

#hasChanged() : boolean

Observer

+update(Observable,
Object)

#hasChanged() : boolean
#setChanged() AccountView

+update(Observable,
Object)

BankAccount

+widthdraw(double) : long
+deposit(double) : long
+getBalance() : double

SummaryView

+update(Observable,
Object)



When transactions happen!

Controller BankAccount AccountView SummaryView
deposit()

setChanged()

notifyObservers()notifyObservers()

update()

update()

getBalance()

getBalance()



Presentation Model

MVC

� View: merpresentasikan layout dari sebuah 
model dalam UI yang juga merepresentasikan 
data dalam tampilan tertentu. 

� Controller (program): menghandle semua 
perubahan terhadap informasi/data. 
Controller (program): menghandle semua 
perubahan terhadap informasi/data. 
� Controller mengambil inputan user, memanipulasi data, 

dan meminta view untuk mengupdatenya. 

� Model: menampilkan informasi mengenai domain 
data, mengatur business policies, dan database.
� Berupa non-visual object yang berisi semua data dan 

tingkah lakunya



MVC



MVC Secara Umum



Contoh MVC pada Desktop



MVC Separation

� Separating the presentation from the model

� Presentasi dan model memiliki fokus yang berbeda: 

� presentasi ke tampilan, model ke data. 

� Perbedaan ketergantungan: 

� presentasi bergantung pada model tapi tidak 
sebaliknya.sebaliknya.

� Sehingga dapat mengembangkan multiple 
presentation dengan model yang sama

� Separating the controller from the view

� Contoh: .NET Web application

� File: *.aspx dan *.aspx.vb 

� Contoh: PHP Zend Framework, Code Igniter, 
CakePHP



Presentation Model

Page/Action Controller

� An object / controller that handles a 
request for a specific page or action on 
a web site.a web site.



Page Controller Example



Presentation Model

Front Controller

� Sebuah controller yang menangani semua request untuk sebuah 
web site. 



Front 

Controller 

ExampleExample

http://mysite.com/foo/bar



Presentation Model
Template View

� Merender informasi ke dalam sebuah halaman web 
berdasarkan tanda-tanda (markup) ada didalamnya. 

� Ketika halaman melayani sebuah request, maka markup
tersebut akan diganti dengan hasil dari komputasi seperti 
misalnya dari query database. misalnya dari query database. 



Simple Template View



Advanced Template View



Advanced Template View



Presentation Model

Transform View

� Sebuah view yang memproses domain data,
elemen demi elemen dan mengubahnya ke dalam 
HTML.

� Proses transformasi hanya pada elemen atau � Proses transformasi hanya pada elemen atau 
bagian yang diperlukan saja.

� Contoh: data ditransformasikan ke dalam XML



Presentation Model 

(Transform View)



Presentation Model (Transform View)

� XSLT



Concurrency Problems

� Jika ada dua atau lebih proses/thread 
yang mengakses data yang sama
� Lost updates: yang terakhir update yang 

akan mengupdate.
� Inconsistent read: jika ada 2 atau lebih 

pembacaan, tapi salah satu ada yang pembacaan, tapi salah satu ada yang 
menyimpan, maka data menjadi tidak 
konsisten

� Becomes Race Condition



Isolation
� Optimistic locking: semua dapat copy dari 

data, jika salah satu proses sudah 
mengupdate data, maka proses lain masih 
dibiarkan mengakes data sampai proses 
tersebut hendak mengupdate data, dan pada 
saat itu, akan dilakukan blocking. (conflict 
detection).  detection).  
� Deteksi dilakukan dengan version checker.

� Pessimistic locking: semua dapat copy dari 
data, jika sudah ada proses  yang 
mengupdate data, maka semua proses lain 
langsung diblok, semua proses lain harus 
menunggu (conflict prevention) sampai 
disave dan dapat menyebabkan deadlock
� Bagaimana cara mencegah dan mengatasi 

deadlock?



Transaction

� Atomicity: setiap langkah dalam suatu sekuens 
harus bergantian dan bersifat uninterrupable, jadi 
suatu kejadian harus selesai terlebih dahulu baru 
kejadian berikutnya.

� Consistency: sumber daya sistem harus 
konsisten, tidak boleh corrupt sampai selesai 
transaksi.
konsisten, tidak boleh corrupt sampai selesai 
transaksi.

� Isolation: hasil dari individual transaction tidak 
boleh diketahui oleh proses lain, sampai berhasil 
di commit.

� Durability: hasil apapun yang sudah dicommit 
harus bersifat permanen.  
� Harus bisa mengatasi jika terjadi crash => recovery



Stateless & Stateful Server

� Stateless server berarti server tersebut tidak 
pernah menyimpan suatu data dari sebuah 
request yang diajukan kepadanya setelah proses 
response berakhir.

� Stateful server butuh untuk menjaga semua � Stateful server butuh untuk menjaga semua 
statenya sementara sedang menunggu seorang 
user menyelesaikan requestnya. 



Session

� Kita membutuhkan server object yang 
berguna untuk menyimpan suatu data dari 
user dalam suatu waktu tertentu, yaitu 
session.

� Seorang user memiliki session yang � Seorang user memiliki session yang 
berbeda-beda.

� Session berbeda dengan record data, 
session yang sudah dicommit baru disebut 
dengan record data.



Ways to Store Session State 

� Client session state = menyimpan data di client. 
� Ex: hidden field, URL encoding, dan cookies.  

� Kelemahan: butuh transfer data dari client ke server, 
keamanan, dan integritas.  

� Hanya mungkin digunakan untuk data-data kurang penting 
dan kecil ukurannya.

Server session state = menyimpan data di memori � Server session state = menyimpan data di memori 
server pada saat request terjadi. 
� Ex: session object dengan session_id.  

� Harus ada mekanisme session_timeout.  

� Sulit menangani sistem crash.

� Database session state: menyimpan data di database.  
� Kompleks tapi mampu menangani sistem crash.



Putting all together

� Domain logic: Transaction Script, Table Module, 
and Domain Model

� Data Source Layer: Row data gateway, dan 
Table data gateway

� Presentation: MVC, Page Controller, Front � Presentation: MVC, Page Controller, Front 
Controller, Template View, dan Transform View

� Technology specific: J2EE or .NET dan Web 
Service.



NEXT

� Enterprise Application Integration & SOA




